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ANALISIS PERANCANGAN BISNIS 




Penghobi burung berkicau mungkin sudah tidak asing lagi mendengar nama burung lovebird. 
Semakin meningkatnya permintaan jenis burung ini ditandai dengan banyaknya perlombaan 
burung berkicau di berbagai tingkat daerah maupun nasional yang menjadikan lovebird 
sebagai kelas utama. Kondisi ini dapat dimanfaatkan untuk mencari sebuah keuntungan 
dengan cara beternak atau budidaya burung lovebird. Tujuan dari penelitian yang dilakukan 
adalah mengetahui peluang pasar dan membuat konsep bisnis, menentukan lokasi dan tata 
letak (layout) usaha peternakan burung lovebird, merancang pengelolaan kegiatan proses 
produksi, menganalisis kelayakan dan kriteria investasi usaha peternakan burung lovebird. 
Dalam membuat konsep bisnis ini menggunakan Business Model Canvas. Untuk 
menganalisis aspek keuangan menggunakan metode Net Present Value, Internal Rate of 
Return, dan Profitability Index. Keunggulan dari usaha peternakan lovebird ini adalah anakan 
burung lovebird yang memiliki kualitas suara kicau berdurasi panjang. Hasil dari analisis 
aspek pasar menunjukkan bahwa potensi usaha peternakan burung lovebird masih berpeluang 
besar dalam masa yang akan datang. Dan hasil perhitungan analisis aspek keuangan 
menunjukkan Net Present Value bernilai positif 294.887.660, Internal Rate of Return yaitu 
53%, dan Profitability Index sebesar 1,89. Dapat disimpulkan bahwa usaha peternakan 
burung lovebird tersebut layak untuk dilaksanakan dan menguntungkan. 




Chirping bird hobbyist may already no stranger to hear the names of birds lovebird. The 
increasing demand for bird species is characterized by the many races of birds chirping in the 
various regional and national level that makes lovebird as the main class. This condition can 
be used to find an advantage by breeding or cultivation of a bird lovebird. The purpose of this 
research is to know the market opportunities and create business concepts, determine the 
location and layout (layout) lovebird bird breeding business, designing the management of 
production processes, analyze the feasibility and investment criteria lovebird bird breeding 
business. In making this business concept using the Business Model Canvas. To analyze the 
financial aspects of using the Net Present Value, Internal Rate of Return, and Profitability 
Index. The advantages of the farm are the lovebird bird chicks that have long duration 
chirping sound quality. The results of the analysis of aspects of the market indicate that 
potential lovebird bird breeding business is still a big chance in the future. The results of the 
calculations in the financial aspects of using the Net Present Value positive value 
294,887,660, Internal Rate of Return is 53%, and Profitability Index by 1.89. It can be 
concluded that the lovebird bird breeding business is feasible and profitable. 




1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang mempunyai kelestarian alam berupa 
fauna dengan beragam jenis salah satunya yaitu burung. Para penghobi burung 
berkicau mungkin sudah tidak asing lagi mendengar nama burung lovebird. Semakin 
meningkatnya permintaan jenis burung ini ditandai dengan banyaknya perlombaan 
burung berkicau di berbagai tingkat daerah maupun nasional yang menjadikan 
lovebird sebagai kelas utama. Kondisi ini dapat dimanfaatkan oleh seorang 
wirausaha untuk mencari keuntungan dengan cara beternak atau budidaya burung 
lovebird. Saat ini masih banyak peternak yang belum melakukan studi kelayakan 
usaha sehingga pendirian usahanya tidak bisa bertahan dan berjalan dengan baik. 
Analisis kelayakan usaha memang berperan penting dalam menentukan 
suatu rencana usaha yang ditinjau dari berbagai aspek. Studi kelayakan ini bisa juga 
diterapkan dalam peternakan burung dengan melihat kondisi dan permasalahan yang 
ada. Hal inilah yang menjadi acuan peneliti untuk merencanakan usaha ternak 
burung lovebird yang lebih matang dengan dilakukannya analisis kelayakan usaha 
terlebih dahulu. Sehingga modal investasi yang dikeluarkan akan lebih efisien dan 
dapat menjanjikan banyak keuntungan. 
1.2 Tujuan 
1. Mengetahui peluang pasar dan membuat konsep bisnis (business plan). 
2. Menentukan lokasi dan tata letak (layout) usaha peternakan burung lovebird. 
3. Merancang pengelolaan kegiatan proses produksi usaha peternakan burung 
lovebird. 
4. Menganalisis kelayakan dan kriteria investasi usaha peternakan burung lovebird. 
 
2. METODE 
2.1 Bussiness Model Canvas 
Business Model Canvas (BMC) merupakan sebuah model bisnis dengan 
gambaran logis mengenai bagaimana suatu organisasi menciptakan, menghantarkan 
dan menangkap sebuah nilai (Osterwalder, 2010).  Pada business model canvas 
didalamnya terdapat 9 komponen utama untuk menjelaskan setiap konsep bisnis, 
komponen tersebut antara lain Value Proposition, Customer Segment, Customer 




2.2 Studi Kelayakan Usaha 
Kegiatan untuk menilai sejauh mana manfaat yang diperoleh dalam 
melaksanakan suatu kegiatan usaha/ proyek, disebut studi kelayakan usaha. Studi 
kelayakan juga sering disebut dengan feasibility study yang merupakan bahan 
pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan, apakah menerima atau menolak 
suatu gagasan usaha/ proyek yang akan dilaksanakan (Ibrahim, 1998). 
2.3 Aspek-Aspek Dalam Studi Kelayakan 
1. Aspek Pasar 
Aspek pasar adalah langkah pertama yang harus dilakukan dalam menyusun studi 
kelayakan. Analisis aspek pasar dilakukan dengan melihat dari berbagai peluang 
bisnis, prospek pada masa yang akan datang serta kendala yang terjadi ketika 
usaha dijalankan. 
2. Aspek Teknis 
Aspek teknis adalah suatu aspek yang berkaitan dengan pembangunan rencana 
usaha yang dilihat dari faktor lokasi, luas produksi, proses produksi, penggunaan 
teknologi berupa mesin/ peralatan, dan kedaaan lingkungan sekitar yang 
berhubungan dengan proses produksi. 
3. Aspek Manajemen 
Aspek manajemen adalah mengenai proses produksi dan pengelolaan kegiatan 
usaha yang telah direncanakan. Untuk melaksanakan proyek/ usaha yang telah 
dinyatakan layak, peranan manajemen tidak dapat diabaikan untuk keberhasilan 
dari usaha tersebut. 
4. Aspek Keuangan 
Metode yang digunakan dalam analisis aspek keuangan adalah sebagai berikut: 
a. Net Present Value (NPV) 
Untuk mengukur apakah suatu usaha layak atau tidak, dalam metode net 
present value menggunakan rumus: 




𝑖=1  (1) 
Keterangan 
A0 =  Investasi awal pada tahun ke-0 
At  =  Kas bersih pada tahun ke-t 
n  =  umur ekonomis proyek 
r  =  Tingkat bunga yang relevan 
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NPV Positif berarti Usaha layak dilaksanakan 
NPV Negatif berarti Usaha tidak layak dilaksanakan 
b. Internal Rate of Return (IRR) 
Pengukuran kedua dalam perhitungan kriteria investasi adalah internal rate of 
return dengan penggunaan rumus: 
IRR =  i1 + 
NPV1
(NPV1− NPV2)
 x (i2 – i1) (2) 
Keterangan 
i1 = Tingkat discount rate 1 
i2 = Tingkat discount rate 2 
c. Profitability Index (PI) 
Profitability index digunakan untuk menghitung nilai sekarang penerimaan kas 
bersih dimasa yang akan datang dengan nilai investasi sekarang. 




Apabila PI > 1, maka proyek/ usaha diterima 
Apabila PI < 1, maka proyek/ usaha ditolak 
2.4 Burung Lovebird 
Lovebird merupakan salah satu burung dari genus agapornis. Secara 
harfiah, Agapornis berasal dari bahasa yunani yakni agape yang berarti cinta dan 
ornis yang berarti burung. Burung lovebird ini berasal dari benua afrika dan 
madagaskar. Seperti namanya, burung ini dapat memikat hati dan dicintai banyak 
orang. Lovebird atau burung cinta ini memiliki banyak kelebihan untuk dijadikan 
sebagai hewan peliharaan. Suara kicau dan variasi warna bulunya yang indah adalah 
ciri khas lovebird yang tidak dimiliki oleh burung lainnya (Dewi, 2011). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Konsep Bisnis 
Untuk mendirikan suatu usaha/ bisnis perlu adanya perencanaan yang tepat 
supaya dapat berjalan dengan baik dan bertahan dalam jangka panjang. Sudah 
banyak orang yang sukses dalam usaha berawal dari hobi. Semua hobi dapat 
berpeluang menjadi ladang bisnis/ usaha, salah satunya adalah hobi memelihara 
burung lovebird. Gambaran konsep bisnis yang akan dilakukan dengan penggunaan 




Gambar 1. BMC Peternakan Burung Lovebird 
3.2 Aspek Pasar 
Hasil observasi dan identifikasi pasar yang telah dilakukan oleh peneliti, 
diketahui permintaan burung lovebird di Kota Solo dan sekitarnya dapat dilihat pada 
grafik berikut ini. 
 
Gambar 2. Grafik Permintaan Burung Lovebird 
Pada gambar 2 menunjukkan bahwa perkembangan pasar untuk burung lovebird di 
kota Solo dalam periode April 2015 hingga Mei 2016 terus mengalami peningkatan. 
Sedangkan untuk ketersediaan stok berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa 
ketersedian burung lovebird baru terpenuhi sekitar 45% dari jumlah permintaan 
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yang ada. Persaingan pasar saat ini juga belum cukup besar, dikarenakan jumlah 
peternak lovebird yang ada masih sedikit dibandingkan pedagang/ penyedia burung 
lovebird. Sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa potensi usaha peternakan 
burung lovebird masih berpeluang besar dalam masa yang akan datang. 
3.3 Aspek Teknis 
Dengan melihat kemudahan sarana transportasi dan kedekatan pemenuhan 
sumber bahan baku, peneliti memilih pendirian usaha peternakan terletak di daerah 
Baturan Colomadu. Pemilihan lokasi tersebut karena merupakan daerah yang dekat 
dengan pusat perdagangan/ pasar burung dan tempat perlombaan/ event kicau 
burung. Jumlah indukan burung lovebird yang dimiliki sebanyak 135 pasang dan 
sangkar ram kotak tumpuk 3 sebanyak 34. Adapun pengaturan tata letak (layout) 
peternakan burung lovebird yang akan dilaksanakan dapat dilihat pada gambar 3 
berikut ini. 
 
Gambar 3. Layout Peternakan Lovebird 
3.4 Aspek Manajemen 
Pada peternakan burung lovebird ini nantinya akan dikelola oleh 4 orang 
yang terdiri dari pemilik, wakil, dan 2 karyawan. Keempat orang tersebut mengelola 
secara langsung di peternakan dan mempunyai pengalaman dalam bidang 




3.5 Aspek Keuangan 
1. Biaya Investasi dan Depresiasi 













Tanah dan Bangunan     112.015.000 10 11.201.500 
Indukan Lovebird 
 
135 205.000.000 5 41.000.000 
Meja 75.000  1 75.000 8 9.375 
Kursi 50.000  4 200.000 8 25.000 
Sangkar Ram Kotak Tumpuk 3 350.000  34 11.900.000 5 2.380.000 
Sangkar Polier Besar 
 
1 606.000 5 121.200 
Sangkar Anakan Lovebird  
 
1 182.000 5 36.400 
Glodok 14.000  135 1.890.000 3 630.000 
Tempat Pakan 4.000  135 540.000 3 180.000 
Sprayer 15.000 2 30.000 3 10000 
Alat Kebersihan 
  
100.000 1 100.000 
TOTAL     332.538.000   55.693.475 
 
2. Biaya Operasional 
Tabel 2. Biaya Operasional Ternak Indukan Lovebird 
No Bahan Jumlah Harga Biaya (per Bulan) 
1 Pakan Lovebird 
  Milet Putih 50kg 7.000 350.000 
  Kenari Seed 30kg 12.000 360.000 
  Gabah Merah 12kg 8.000 96.000 
  Kwaci 12kg 12.000 144.000 
  Jagung Muda 200 buah 500 100.000 
  Kangkung 100 ikat 1.000 100.000 
2 Vitamin     
  Max Egg 15 botol 14.000 210.000 
  Multivit ABDE 5 bungkus 20.000 100.000 
Total Biaya 1.460.000 
 
Tabel 3. Biaya Operasional Perawatan Anakan Lovebird 
No Bahan Jumlah Harga Biaya (per Bulan) 
1 Pakan Lovebird 
  Milet Putih 20kg 7.000 140.000 
  Kenari Seed 5kg 12.000 60.000 
  Jagung Muda 30 buah 500 15.000 
2 Vitamin     
  Ebod Vit 5 botol 11.000 55.000 
Total Biaya 270.000 
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Tabel 4. Biaya Operasional Lain 
No Operasional Biaya (per Bulan) 
1 Tenaga Kerja   
  Wakil 800.000 
  Karyawan 1 800.000 
  Karyawan 2 800.000 
2 Listrik dan Air 250.000 
3 Transportasi dan Telpon 350.000 
Total Biaya 3.000.000 
 
3. Proyeksi Penjualan 
Tabel 5. Proyeksi Penjualan Burung Lovebird 
Periode (Bulan) Pendapatan Periode (Bulan) Pendapatan 
1 22.300.000 19 34.346.330 
2 22.340.000 20 34.757.060 
3 22.512.000 21 35.365.650 
4 22.509.600 22 36.112.520 
5 22.627.680 23 36.650.020 
6 22.782.140 24 36.900.020 
7 23.145.720 25 36.900.020 
8 24.376.570 26 36.900.020 
9 25.821.260 27 36.900.020 
10 27.057.010 28 36.900.020 
11 28.025.600 29 36.900.020 
12 28.940.480 30 36.900.020 
13 29.492.390 31 36.900.020 
14 30.073.910 32 36.900.020 
15 30.979.130 33 36.900.020 
16 32.123.300 34 36.900.020 
17 32.778.640 35 36.900.020 
18 33.382.920 36 36.900.020 
Sumber data: Hasil Peramalan 
4. Proyeksi Arus Kas 
Tabel 6. Proyeksi Arus Kas Peternakan Lovebird 
No Keterangan 
Tahun 
1 2 3 





Biaya Ternak Lovebird 17.520.000 17.520.000 17.520.000 
 
Biaya Operasional Lain 36.000.000 36.000.000 36.000.000 
 
Biaya Perawatan Anakan 3.240.000 3.240.000 3.240.000 
3 Depresiasi 55.693.475 55.693.475 55.693.475 
  Total Biaya 112.453.475 112.453.475 112.453.475 
Arus Kas 179.984.585 290.508.415 330.346.765 
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5. Net Present Value (NPV) 
Tabel 7. Perhitungan Net Present Value 
Tahun Discount Factor (12%) Arus Kas Bersih PV 
1 0,89286 179.984.585 160.701.037 
2 0,79719 290.508.415 231.590.403 




  PV Proceed 
 
627.425.660 
  PV Outlays 
 
332.538.000 
  NPV   294.887.660 
 
Berdasarkan tabel 7 diatas menunjukkan bahwa NPV bernilai positif yaitu 
294.887.660, maka usaha peternakan burung lovebird tersebut layak untuk 
dilaksanakan. 
6. Internal Rate of Return (IRR) 
MARR = Suku bunga + Inflasi + Resiko 
             = 12% + 10% + 2% = 24% 
Tabel 8. Perhitungan Internal Rate of Return 
Tahun Arus Kas Bersih 𝐢𝟏 = 0,52 PV 𝐢𝟐 = 0,54 PV 
0 -332.538.000 1,0000 -332.538.000 1,0000 -332.538.000 
1 179.984.585 1,5200 118.410.911 1,5400 116.873.107 
2 290.508.415 2,3104 125.739.446 2,3716 122.494.693 
3 330.346.765 3,5118 94.067.433 3,6523 90.449.859 
    NPV 1 5.679.790 NPV 2 -2.720.340 
 
IRR =  i1 + 
NPV1
NPV1− NPV2
 x (i2- i1) 
        =  0,52 + 
5.679.790
5.679.790−(−2.720.340)
 x (0,54 – 0,52) 
          =  53% 
Berdasarkan tabel 4.15 dan perhitungan diatas dapat diketahui bahwa hasil IRR 
adalah 53% atau lebih besar dari MARR, maka usaha peternakan burung lovebird 
tersebut layak untuk dilaksanakan dan menguntungkan. 
7. Profitability Index (PI) 
Hasil dari perhitungan Profitability Index adalah sebagai berikut: 
PI =  
PV.  𝑃𝑟𝑜𝑐𝑒𝑒𝑑 (Nilai Penerimaan Bersih)
PV.  𝑂𝑢𝑡𝑙𝑎𝑦𝑠 (Nilai Investasi)
 




     =  1,89 
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Berdasarkan perhitungan Profitability Index didapatkan nilai PI sebesar 1,89 atau 
lebih besar dari 1, maka usaha peternakan burung lovebird tersebut diterima dan 
layak untuk dilaksanakan. 
 
4. PENUTUP 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Hasil analisis pasar menunjukkan bahwa pemintaan pasar periode April 2015 
hingga Mei 2016 untuk burung lovebird terus mengalami peningkatan dan 
persaingan pasar yang ada belum cukup besar, sehingga potensi usaha peternakan 
burung lovebird masih berpeluang besar untuk masa yang akan datang. Konsep 
bisnis usaha peternakan burung lovebird ini adalah menghasikan anakan lovebird 
yang memiliki kualitas suara kicau berdurasi panjang. 
2. Pendirian usaha peternakan adalah terletak di daerah Baturan Colomadu 
dikarenakan lokasi tersebut merupakan daerah yang dekat dengan pusat 
perdagangan/ pasar burung dan tempat perlombaan/ event kicau burung. 
3. Untuk menunjang proses produksi dan pemenuhan target telah ditentukan jumlah 
indukan burung lovebird sebanyak 135 pasang, sangkar ram kotak tumpuk 3 
sebanyak 34, serta sangkar polier dan sangkar anakan lovebird. Pengelola 
peternakan burung lovebird dibutuhkan 4 orang yaitu pemilik, wakil, dan 2 
karyawan dengan pekerjaan masing-masing. 
4. Hasil perhitungan analisis kriteria investasi menggunakan metode Net Present 
Value (NPV) bernilai positif 294.887.660, Internal Rate of Return adalah 53%, dan 
Profitability Index sebesar 1,89 menunjukan bahwa usaha peternakan burung 
lovebird ini layak untuk dilaksanakan dan menguntungkan. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Dewi, Siska. (2011). Rahasia Sukses Beternak Burung Lovebird. Pustaka Baru, Yogyakarta. 
Dewobroto, Wisnu Sakti. (2013). Penggunaan Business Model Canvas Sebagai Dasar Untuk 
Menciptakan Alternatif Strategi Bisnis dan Kelayakan Usaha. Jurnal Teknik Industri 
issn: 1411-6340. Universitas Trisakti, Jakarta. 
Fathurohman, Rizal., Bakar, Abu., Fitria, Lisye. (2014). Analisis Kelayakan Usaha 
Peternakan Burung Puyuh Di Daerah Pasir Kawung Cileunyi Kabupaten Bandung. 
Jurnal Online Institut Teknologi Nasional, Bandung. 
Griffin, Ricky W dan Ronald J Ebert. (2008). Bisnis, Edisi kedelapan. Erlangga, Jakarta. 
11 
 
Handono, Biantono., Gunarso, Setiawan., Turut, Rusli. (2013). Sukses Memelihara dan 
Menangkar Lovebird. Penebar Swadaya, Jakarta. 
Husnan, Suad dan Suwarsono. (1997). Studi Kelayakan Proyek, Edisi ketiga. UPP AMP 
YKPN, Yogyakarta. 
Ibrahim, Yacob. (1998). Studi Kelayakan Bisnis. PT Rineka Cipta, Jakarta. 
Osterwalder, Alexander., Pigneur, Yves. (2010). Business Model Generation:  Membangun  
Model  Bisnis. Elex Media Komputindo, Jakarta. 
Rudi., Ambarriani, Anastasia Susty. (2014). Analisis Kelayakan Bisnis Es Bang Joe Di 
Purwokerto. Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi, Universitas Atma Jaya, 
Yogyakarta. 
Setiadi, Agung. (2014).  Analisis Kelayakan Usaha Ternak Burung Kenari Dengan Metode 
Business Model Canvas Dan Analytical Hierarcy Process (AHP). Jurnal Teknik 
Industri Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta. 
Umar, Husein. (2001). Studi Kelayakan Bisnis, Edisi kedua. PT Gramedia Pustaka Utama, 
Jakarta. 
Yani, Neng Sri Novi Fitri., Kurniawan, Hery. (2013). Analisis Aspek Pasar, Pemasaran Dan 
Keuangan Terhadap Kelayakan Pengembangan Bimbingan Belajar Nurul Fikri Di 
Daerah Panam Pekanbaru. Jurnal Teknik Industri, Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim, Pekanbaru. 
